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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis kepemimpinan berbasis budaya dalam penguatan mutu 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah. Penelitian berangkat dari kesenjangan bahwa 
program dan kegiatan religius belum selalu berkembang menjadi budaya yang bermakna 
dan berkelanjutan. Kegiatan keagamaan dapat berhenti sebagai rutinitas apabila tidak 
didukung keteladanan, internalisasi nilai, kapasitas guru, struktur kelembagaan, partisipasi 
warga, dan kesesuaian konteks. Kajian kepemimpinan pendidikan juga masih cenderung 
menempatkan budaya sebagai latar atau hasil kepemimpinan, belum sebagai medium aktif 
yang menghubungkan nilai kepemimpinan dengan penguatan mutu PAI. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis: (1) konfigurasi kepemimpinan berbasis budaya; (2) mekanisme 
internalisasi dan aktualisasi nilai religius menjadi budaya madrasah; dan (3) strategi dan 
kontribusinya terhadap indikator mutu PAI serta kondisi penguatnya. Sintesis ketiga fokus 
tersebut digunakan untuk merumuskan konstruksi teoretik kepemimpinan berbasis budaya 
yang berakar secara lebih komprehensif pada konteks empiris kedua situs penelitian. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus 
di MIS Al Islam Tonoboyo dan MIS Ma’arif Grabag 01 Kabupaten Magelang. Data 
diperoleh melalui wawancara terhadap 14 informan, observasi, dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan analisis tematik reflektif dan dilanjutkan dengan analisis lintas situs. 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, pengecekan data, 
ketekunan pengamatan, serta pembandingan bukti pendukung dan pembatas temuan. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan. Pertama, konfigurasi kepemimpinan 
berbasis budaya terbentuk melalui keterpaduan religiusitas, keteladanan, budaya madrasah, 
partisipasi, pembinaan profesional, dan adaptasi. Konfigurasi tersebut bercorak kultural-
relasional di MIS Al Islam Tonoboyo dan struktural-inovatif di MIS Ma’arif Grabag 01. 
Kedua, nilai religius diinternalisasikan, diaktualisasikan, dan dilembagakan melalui 
integrasi jalur kultural dan struktural. Jalur kultural mencakup keteladanan, komunikasi 
nilai, pembiasaan, tradisi, hubungan sosial, musyawarah, dan pemaknaan; jalur struktural 
mencakup visi, kebijakan, program, pembagian tugas, pengembangan profesional, 
supervisi, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Religiusitas berfungsi sebagai nilai inti 
generatif yang mengarahkan tata krama, disiplin, tanggung jawab, kebersamaan, 
kepedulian, profesionalitas, kreativitas, dan inovasi. Ketiga, strategi penguatan mutu PAI 
dijalankan melalui budaya religius, pemberdayaan guru, integrasi pembelajaran dan 
pembiasaan, pelibatan keluarga dan masyarakat, adaptasi teknologi, serta evaluasi 
berkelanjutan. Strategi tersebut berkontribusi terhadap penguatan keimanan dan akidah, 
literasi keagamaan, sikap religius dan akhlak mulia, serta kemampuan beribadah dan 
mengamalkan ajaran Islam. Kontribusi berlangsung melalui mekanisme kelembagaan yang 
membentuk kapasitas guru, budaya, relasi sosial, dan pengalaman pendidikan, serta 
diperkuat oleh keselarasan nilai, konteks, keteladanan, partisipasi, dukungan sosial, 
adaptasi, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Sintesis lintas situs menghasilkan formulasi teoretik kepala madrasah sebagai 
pengorkestra budaya (cultural orchestrator), yaitu pemimpin yang membaca, menafsirkan, 
menyelaraskan, menggerakkan, dan melembagakan nilai, manusia, struktur, budaya, 
pembelajaran, dan sumber daya secara kontekstual. Dalam formulasi ini, religiusitas 
menjadi nilai inti generatif, integrasi jalur struktural dan kultural menjadi mekanisme 
penguatan budaya, sedangkan guru menjadi mediator utama antara nilai budaya dan 
pengalaman pendidikan peserta didik. Kepemimpinan berbasis budaya bukan satu gaya 



xii 

tersendiri, melainkan proses orkestrasi kontekstual yang mengintegrasikan berbagai 
dimensi kepemimpinan untuk memperkuat iman, ilmu, akhlak, dan amal peserta didik. 

 
Kata kunci: kepemimpinan berbasis budaya; budaya madrasah; internalisasi nilai 
religius; mutu Pendidikan Agama Islam; pengorkestra budaya. 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes culture-based leadership in strengthening the quality of 
Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam/PAI) in madrasah (Islamic 
schools). The study departs from the gap that religious programs and activities do not 
always develop into meaningful and sustainable culture. Religious activities may 
remain merely routine if they are not supported by role modeling, value internalization, 
teacher capacity, institutional structure, community participation, and contextual 
relevance. Studies of educational leadership also tend to position culture as a 
background or an outcome of leadership rather than as an active medium connecting 
leadership values with the strengthening of PAI quality. This study aims to analyze: (1) 
the configuration of culture-based leadership; (2) the mechanisms for internalizing and 
actualizing religious values into madrasah culture; and (3) the strategies and their 
contributions to PAI quality indicators and the conditions that reinforce them. The 
synthesis of these three focuses is used to formulate a theoretical construction of 
culture-based leadership that is more comprehensively grounded in the empirical 
context of the two research sites. 

This study employed a qualitative approach with a multisite case study design at 
MIS Al Islam Tonoboyo and MIS Ma’arif Grabag 01 in Magelang Regency. Data were 
obtained through interviews with 14 informants, observations, and documentation. The 
data were analyzed using reflective thematic analysis followed by cross-site analysis. 
Data trustworthiness was strengthened through source and technique triangulation, data 
checking, prolonged observation, and comparison of supporting and limiting evidence 
for the findings. 

The findings reveal three main results. First, the configuration of culture-based 
leadership is formed through the integration of religiosity, role modeling, madrasah 
culture, participation, professional development, and adaptation. This configuration 
takes a cultural-relational form at MIS Al Islam Tonoboyo and a structural-innovative 
form at MIS Ma’arif Grabag 01. Second, religious values are internalized, actualized, 
and institutionalized through the integration of cultural and structural pathways. The 
cultural pathway includes role modeling, value communication, habituation, traditions, 
social relationships, deliberation (musyawarah), and meaning-making; the structural 
pathway includes vision, policies, programs, task distribution, professional 
development, supervision, monitoring, evaluation, and follow-up. Religiosity functions 
as a generative core value that directs courtesy, discipline, responsibility, togetherness, 
care, professionalism, creativity, and innovation. Third, strategies for strengthening 
PAI quality are implemented through religious culture, teacher empowerment, 
integration of learning and habituation, involvement of families and communities, 
technological adaptation, and continuous evaluation. These strategies contribute to 
strengthening faith and aqidah (Islamic creed), religious literacy, religious attitudes 
and noble character (akhlak mulia), and the ability to perform worship and practice 
Islamic teachings. The contribution operates through institutional mechanisms that 
shape teacher capacity, culture, social relations, and educational experiences and is 
reinforced by value alignment, contextual relevance, role modeling, participation, 
social support, adaptation, evaluation, and follow-up. 
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The cross-site synthesis produces a theoretical formulation of the madrasah 
principal as a cultural orchestrator, namely a leader who reads, interprets, aligns, 
mobilizes, and institutionalizes values, people, structures, culture, learning, and 
resources contextually. In this formulation, religiosity becomes the generative core 
value, the integration of structural and cultural pathways becomes the mechanism for 
strengthening culture, and teachers become the primary mediators between cultural 
values and students’ educational experiences. Culture-based leadership is not a single 
leadership style but a process of contextual orchestration that integrates various 
dimensions of leadership to strengthen students’ faith (iman), knowledge (ilmu), 
character (akhlak), and practice (amal). 

 
Keywords: culture-based leadership; madrasah culture; internalization of religious 
values; quality of Islamic Religious Education; cultural orchestrator. 
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 صملخ ـال

ē هذ الدينية    دراسة ال  ه دف  التربية  جودة  تعزيز  في  الثقافة  على  القائمة  القيادة  تحليل  إلى 
معرفية تتمثل في أن البرامج والأنشطة    ثغرةمدارس الابتدائية الإسلامية، انطلاقا من   ـالإسلامية في ال

فكثيرا ما تظل هذه الأنشطة الدينية لا تتحول دائمًا إلى ثقافة مدرسية راسخة وذات أثر مستدام.  
ال إطار  في  لـمحصورة  ما  الروتينية  الـممارسات  القدوة  تشمل  متكاملة  منظومة  إلى  تستند  حسنة، ـم 

القيم، وكفاʮت ال مدرسي، ـمجتمع ال ـمؤسسية، ومشاركة جميع مكوʭت الـمعلمين، والبنية ال ـوترسيخ 
ال السياقين  مراعاة  عن  والاجتماعي ـفضلا  ال.  مؤسسي  الأدبيات  أن  مـكما  القيادة  ـمعاصرة في  جال 

ʭت أو  تنظيميا  سياقا  ʪعتبارها  الثقافة  مع  تتعامل  تزال  لا  من ـالتربوية  أكثر  القيادة،  نواتج  من  جا 
الإسلاميةاعتبارها   الدينية  التربية  جودة  وتعزيز  القيادية  القيم  بين  يربط  ديناميكيا  ثم   .وسيطا  ومن 

) آليات ترسيخ القيم الدينية  2) بنية القيادة القائمة على الثقافة؛ (ē) :1دف هذه الدراسة إلى تحليل
) استراتيجيات هذه القيادة وإسهاماēا في تعزيز مؤشرات 3وتحويلها إلى ثقافة مدرسية مؤسسية؛ و(

جرى  ذلك،  ولتحقيق  فاعليتها.  تدعم  التي  العوامل  عن  والكشف  الإسلامية،  الدينية  التربية  جودة 
ال هذه  حول ـتكامل  متمحوراً  الثقافة،  على  القائمة  للقيادة  نظري  تصورٍ  صياغة  في  الثلاثة  محاور 

المعطيات التجريبية المستخلصة من موقعي الدراسة، بما يعكس الواقع الميداني ويُسهم في تطوير الفهم 
 النظري لهذا النمط القيادي. 

مواقع، وطبُقت  ـحالة متعددة ال ـمنهج النوعي، من خلال تصميم دراسة الـاعتمدت الدراسة ال
ومدرسة   (MIS Ma’arif Grabak 01)بغراʪك    ـخاصة الأولى مدرسة معارف الابتدائية ال  في مدرستي 

بتونوبوبو   الـخاصة  الابتدائية  ماغيلانغـب)  MIS Al Islam Tonoboyo( الإسلام   محافظة 
Magelang و التم  .  بواسطة  البياʭت  الـجمع  شبه  مع ـمقابلات  إلى   منظمة  رئيسا،  مخبرا  عشر  أربعة 

موضوعاتي التأملي، ـʪستخدام التحليل التم تحليله  البياʭت  كانت  ملاحظة وتحليل الوʬئق. و ـجانب ال
ال أجُري تحليل مقارن عبر  ال ـثم  الـمشتركة وال ـمواقع لاستخلاص الأنماط  مميزة لكل موقع. ـخصائص 

ال تثليث  إستراتيجية  استخدمت  وموثوقيتها،  النتائج  مصداقية  ومراجعة ـولتعزيز  والأساليب،  مصادر 
  مقيدة للتفسيرات. ـمؤيدة والـملاحظة، فضلا عن مقارنة الأدلة الـمثابرة في الـمشاركين، والـال

نتائج رئيسة. أول الثقافة من ـهاوتمخضت الدراسة عن ثلاث  القائمة على  القيادة  تتشكل   ،
ال التدين، والقدوة، والثقافة  التكامل بين  الـمدرسية، والـخلال  مهنية، والقدرة على ـمشاركة، والتنمية 
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ومدرسة الإسلام علاقاتيا في  –التكيف. وقد أظهرت نتائج الدراسة أن هذا التكوين اتخذ نمطا ثقافيا
بتونوبوبو   الـخاصة  في  )MIS Al Islam Tonoboyo( الابتدائية  اتسم  حين  في  معارف ،  مدرسة 

ابتكاري، بما يعكس –بنمط هيكلي  (MIS Ma’arif Grabak 01)الابتدائية الـخاصة الأولى بغراʪك  
ن القيم استبطيتم ا  ʬنيها،   مدرستين. ـمؤسسية وآليات ممارسة القيادة في كلتا الـاختلاف السياقات ال

و  وتفعيلهاالدينية،  ال  Ϧسيسها،  بين  التكامل  خلال  وال ـمن  الثقافي  الـمسار  ويشمل ـمسار  هيكلي. 
الثقـال وبناء مسار  والشورى،  الاجتماعية،  والعلاقات  والتقاليد،  والتعويد،  القيم،  ونقل  القدوة،  افي: 
الـال يشمل  حين  في  الـمعنى؛  والتنمية  ـمسار  الأدوار،  وتوزيع  والبرامج،  والسياسات،  الرؤية،  هيكلي: 
والـال والإشراف،  الـمهنية،  التحسين  وإجراءات  والتقويم،  القيمة ـمتابعة،  دور  التدين  ويؤدي  مستمر. 

ال الـالجوهرية  تشكل  التي  وترسيخ ـمُولّدة  الانضباط،  وتعزيز  السلوك،  توجيه  في  الأساسية  مرجعية 
الـال العمل  روح  وتنمية  والابتكار.ـمسؤولية،  والإبداع،  والاحترافية،  والاهتمام،  يتم    ʬلثها،  جماعي، 
وتفينت الدينية،  الثقافة  ترسيخ  الإسلامية من خلال  الدينية  التربية  تعزيز جودة  استراتيجيات  مكين ـذ 
مجتمع، والتكيف مع التحولات ـمعلمين، والتكامل بين عمليتي التعليم والتعويد، وإشراك الأسرة والـال

مستمر. وتسهم هذه الاستراتيجيات في تعزيز الإيمان والعقيدة، وتنمية  ـالتكنولوجية، واعتماد التقويم ال
العبادات ـال أداء  على  القدرة  وتنمية  الأخلاقية،  والقيم  الدينية  الاتجاهات  وترسيخ  الدينية،  معارف 

ال الإسلام في  تعاليم  اليومية.   ـوتطبيق  الإسهامات عبر آليات مؤسسية تُسهم في حياة  هذه  وتتحقق 
ال ال ـتنمية كفاʮت  الثقافة  وترسيخ  الـمعلمين،  وإثراء  الاجتماعية،  العلاقات  وتعزيز  خبرات ـمدرسية، 

مؤسسي، وتوافر القدوة  ـية. وتتوقف فاعلية هذه الآليات على مدى اتساق القيم مع السياق الالتعليم
والـال الـحسنة،  التقويم  ـمشاركة  عن  فضلا  التكيف،  على  والقدرة  الاجتماعي،  والدعم  مجتمعية، 
  منتظمة.ـمتابعة الـمستمر والـال

ال التحليل  الـوأفضى  مدير  نظري يجُسد  بناء  إلى صياغة  الدراسة  موقعي  بين  مدرسة ـمقارن 
)؛ أي قائدا يمتلك القدرة على قراءة القيم وتفسيرها، Cultural Orchestratorبوصفه منسقا ثقافيا (

موارد، وتعبئتها، ومأسستها ـمؤسسية وعمليات التعلم والـهياكل التنظيمية والثقافة الـوتنسيق الأفراد وال
مولدة، بينما ـجوهرية ال ـبما يتوافق مع متطلبات السياق. وفي هذا البناء النظري، يمثل التدين القيمة ال

مدرسية، في حين يؤدي ـهيكلي والثقافي الآلية الرئيسة لتعزيز الثقافة الـمسارين الـيشكل التكامل بين ال
قيم الثقافية والخبرات التعليمية للمتعلمين. وبناء على محوري الذي يربط بين ال  ـمعلم دور الوسيط الـال
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فإن القيادة القائمة على الثقافة لا تمثل نمطا قيادʮ مستقلا، وإنما تعُد عملية أوركسترالية سياقية ذلك،  
وبناء  الأخلاق،  وترسيخ  الـمعرفة،  وتنمية  الإيمان،  تعزيز  đدف  القيادة؛  أبعاد  مختلف  فيها  تتكامل 

 السلوك العملي لدى الـمتعلمين.

مة على الثقافة، الثقافة الـمدرسية، ترسيخ القيم الدينية، جودة الكلمات الـمفتاحية: القيادة القائ
 .التربية الدينية الإسلامية، الـمنسق الثقافي

 
 
 

 

 
  



xviii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Araf 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب 
 ta’ t Te ت 
 sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث 
 jim j Je ج
 ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 kha’ kh Ka dan Ha خ
 dal d De د
 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syin sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain g Ge غ
 fa’ f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kāf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن 
 wawu w We و 
 ha’ h Ha ه
 hamzah ‘ Apostrof ء
 ya’ y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘aqqidīn متعقدين
 ditulis ‘iddah عدة 
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C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هبة
 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 
lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang «al» serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā   كرامة الاولياء 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

______ kasrah ditulis i 
______ fatḥah ditulis a 
______ ḍammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 
 جاهلية

ditulis 
ditulis 

ā 
jāhiliyyah 

fatḥah + ya’ mati 
 يسعى 

ditulis 
ditulis 

ā 
yas‘ā 

kasrah + ya’ mati 
 كريم

ditulis 
ditulis 

ī 
karīm 

ḍammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 

ū 
furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati 
 بينكم 

ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

fatḥah + wawu mati 
 قول

ditulis 
ditulis 

au 
qaulun 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
Apostrof 

 ditulis a’antum انتم 
 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القران 
 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis as-Samā السماء 
 ditulis asy-Syams الشمس  

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض 
 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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